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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Perkembangan perekonomian dewasa ini menunjukan perkembangan 
yang semakin pesat sekaligus meningkatnya persaingan usaha. Kondisi 
demikian menuntut pihak perusahaan agar dapat meningkatkan pengelolaan 
usahanya. Perusahaan yang tidak mampu bersaing akan dilikuidasi atau 
mengalami kebangkrutan. Bagi manajemen, selain dituntut untuk 
mengkoordinasikan penggunaan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan juga dituntut untuk dapat menghasilkan keputusan-keputusan yang 
menunjang terhadap pencapaian tujuan perusahaan di masa yang akan datang. 
Bidang keuangan menjadi bidang yang harus diberikan pengawasan khusus 
dan sangat penting bagi perusahaan yang sifatnya sebagai pedoman untuk 
pengambilan keputusan di masa depan. Dalam rangka pengambilan keputusan, 
pengelola perusahaan memerlukan informasi khususnya informasi mengenai 
apa yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang. 
Pengguna laporan keuangan terdiri dari pengguna internal dan pengguna 
eksternal. Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu 
perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan 
tersebut dan kondisi keuangan perusahaan yang bersangkutan yang terdiri dari 
neraca, laporan perhitungan rugi laba, laporan arus kas serta laporan keuangan 
lain nya. Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional selalu 
membutuhkan kas, oleh karena itu pengelolaan kas sangat penting bagi suatu 
perusahaan. Kegiatan yang dilakukan perusahaan tersebut sebenarnya selain 
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untuk menghasilkan kas juga menggunakan kas tersebut. Laporan keuangan 
yang dapat menggambarkan keadaan kas pada suatu perusahaan adalah laporan 
arus kas. (Brigham,2014:98) adalah laporan yang melaporkan dampak aktifitas 
operasi, investasi dan pendanaan suatu perusahaan pada arus kas sepanjang 
periode akuntansi. 
Laporan arus kas ini pula dapat digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan menghasilkan, merencanakan dan mengontrol arus kas masuk dan 
arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. Salah satu cara melakukan sebuah 
analisis laporan keuangan yang nantinya akan berguna bagi stakeholders baik 
untuk keputusan jangka pendek suatu perusahaan adalah dengan alat analisis 
keuangan berupa rasio. 
Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 
menggambarkan tingkat liquid dalam perusahaan. Likuiditas merupakan 
kemampuan untuk mengubah aktiva menjadi kas atau kemampuan untuk 
memperoleh kas. Besar kecilnya arus kas suatu perusahaan dapat 
mempengaruhi kemampuan untuk membayar hutang-hutang yang harus segera 
dipenuhi. 
Masalah likuiditas merupakan masalah yang senantiasa dihadapi oleh 
manajer. Manajer harus mampu melakukan perencanaan dan pengendalian 
aktiva lancar dan hutang lancarnya sedemikian rupa sehingga dapat 
meminimalisasi risiko ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi hutang-
hutang jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Annisa, menyimpulkan arus kas 
berpengaruh terhadap likuiditas sebesar 97,81%, sedangkan sisa nya 
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dipengaruhi oleh faktor lain. Hal berbeda ditunjuk kan pada penelitian Rahayu, 
diperoleh hasil arus kas dari aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas investasi 
dan arus kas dari aktivitas pendanaan secara simultan atau bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. 
Pada berita yang diakses pada website online, dijelaskan bahwa 
perekonomian Indonesia yang tengah lesu, sejumlah toko ritel dan 
konvensional di Indonesia terpaksa gulung tikar dan menutup beberapa gerai 
ritel. Berikut adalah daftar toko-toko ritel yang tutup: 
  Tabel 1.1 Daftar Perusahaan yang Menutup Gerai Ritel Tahun 2015-2017 
Sumber :  rappler.com 
 
Penyebab toko ritel tutup disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah munculnya bisnis online atau E-Commerce yang memberikan 
kenyaman konsumen dalam berbelanja seperti harga yang jauh lebih murah 
dari toko konvesional sampai tidak perlu mengeluarkan biaya transportasi dan 
waktu, lokasi yang tidak tepat, persaingan bisnis , daya beli masyarakat yang 
lesu karena masyarakat semakin selektif dalam membelanjakan uang nya  
No Perusahaan Retail Jumlah Gerai Yang Tutup 
1 7-Eleven (Manajemen PT Modern 
Internasional Tbk) 
Semua Gerai 
2 Hypermart (Manajemen PT 
Matahari Putra Prima) 
2 (Dua) Gerai 
4 Ramayana (Manajemen PT 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk) 
8 (Delapan) Gerai 
5 Hero (Manajemen PT Hero 
Supermarket) 
6 (Enam Gerai) 
6 Debenhams 3 (Tiga) Gerai 
7 Lotus (PT Mitra Adiperkasa Tbk) Semua Gerai 
8 Disc Tarra 100 Gerai 
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Rata-rata likuiditas perusahaan perdagangan eceran juga cenderung 
mengalami penurunan pada periode 2013 – 2017, jika dilihat hal tersebut 
berdampak kurang baik terhadap kemampuan perushaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendek nya saat jatuh tempo. Berikut adalah gambaran rata-
rata likuiditas perusahaan selama tahun 2013-2017: 
 
Gambar 1.1 Rata- Rata Likuditas Perusahaan Perdagangan Eceran 
 
Pemilihan perusahaan perdagangan eceran atau ritel sebagai obyek 
penelitian karena perusahaan ritel penting bagi konsumen atau masyarakat 
sebagai perusahaan yang menyediakan kebutuhan ekonomis bagi pelanggan, 
memudahkan konsumen atau pelanggan dalam memilih atau membandingkan 
barang serta jasa yang ditawarkan, menjaga harga jual tetap rendah agar 
mampu bersaing dalam memuaskan pelanggan serta berfungsi sebagai pemberi 
informasi tidak hanya ke pelanggan tapi juga ke pemasok, serta membantu 
terjadinya perubahan (perpindahan) kepemilikan barang dari produsen ke 
konsumen. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan alasan melakukan 
penelitian diatas, penulis akan melakukan penelitian yang lebih mendalam 
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pada perusahaan khususnya arus kas yang terdiri dari aktifitas operasi, investasi 
dan pendanaan serta likuiditas perusahaan perdagangan eceran atau ritel  
dengan judul “Pengaruh arus kas terhadap likuiditas pada perusahaan sektor 
perdagangan eceran yang tercacat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017” 
B. Rumusan Masalah 
Adapun dari uraian latar belakang penelitian dan diidentifikasi penelitian yang 
telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan  
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan sektor 
perdagangan eceran yang tercacat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2017? 
2. Arus kas mana yang paling berpengaruh signifikan terhadap likuiditas 
pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang tercacat di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2017? 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau upaya membatasi 
ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih 
bisa fokus untuk dilakukan. Dalam menyusun penelitian ini, penulis membatasi 
pembahasan hanya pada: 
1. Arus kas dari aktivitas operasi , investasi dan pendanaan sebagai variabel 
dependen 
2. Pengukuran likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan 
rasio kas (Cash Ratio) 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun uraian dari rumusan penelitian dan diidentifikasi penelitian 
yang telah diuraikan diatas, maka tujuan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan arus kas operasi, 
arus kas investasi dan arus kas pendanaan  terhadap likuiditas pada 
perusahaan perdagangan eceran yang tercacat di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2017 
b. Mengetahui arus kas yang paling berpengaruh signifikan terhadap 
likuiditas pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang tercacat di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 
2. Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menjelaskan secara tegas, untuk apa 
penelitian ini dilakukan. Secara umum pentingnya penelitian dinyatakan 
bahwa temuan-temuan penelitian yang akan dilakukan akan dapat 
dimanfaatkan oleh pribadi, lembaga maupun masyarakat serta dalam 
rangka memperbanyak khasanah ilmu pengetahuan. Penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua pihak terutama : 
a. Bagi perusahaan 
Dipergunakan sebagai bahan masukan, bahan pertimbangan dan 
evaluasi dalam menentukan kebijakan mengenai arus kas dan likuiditas, 
sebagai bahan pertimbangan untuk bagi manajemen untuk 
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mempertahankan saham yang dimiliki atau menjual saham-saham yang 
dimiliki tersebut 
b. Bagi Investor
Para investor yang berkepentingan terhadap risiko yang melekat dan 
hasil pengembangan dari investasi yang dilakukanya. Investor ini 
membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus 
membeli, menahan atau menjual investasi tersebut.  
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat khususnya penelitian yang terkait dengan arus kas terhadap 
likuiditas, dapat digunakan sebagai acuan peneliti selanjutnya 
